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Lampiran 4 

 

No Bentuk Ketidakadilan 

Gender 

 

Kutipan 

 

Nomer 

Data 

1. Marginalisasi Rumah 

Tangga 

“Anak lelaki itu 

sumber rezeki 

keluarga, tegas 

Ayahmu ketika ku 

bilang ingin 

mempunyai anak 

perempuan. Itulah, 

Nak, penderitaan 

perempuan bahkan di 

mulai sejak 

kelahirannya. Dia di 

tolak kau pun 

mengalaminya” 

44 

  “Dia bilang anak lelaki 

itu punggung keluarga. 

Aku bagai sapi perah 

yang harus tanpa lelah 

menyusui mereka. 

Belum lagi aku masih 

harus memasak, 

mencuci, 

mengantarkan 

makanan di ladang 

tempat ayahmu 

bekerja memerah 

alam. Makanku juga 

tak selalu kenyang 

kantung nasiku masih 

sering menjerit 

kelaparan” 

44 

2. Marginalisasi “Pada suatu malam, 93 



 
 

Masyarakat Ibu bercerita pada Sam 

dan Zur, bahwa hidup 

semakin lama semakin 

sulit. Bahan pangan 

harganya melonjak di 

pasar. Sementara, hasil 

dagangan nasi uduk 

kelilingnya sulit 

menutupi biaya sehari-

hari. Untuk 

mendapatkan bantuan 

langsung tunai dari 

Negara saja yang 

merupakan hak nya, 

sulit setengah mati” 

 

  “Ibu pun pernah 

berkisah pada Sam dan 

Zur bahwa hidup 

semakin susah ini 

mendorong orang 

untuk berbuat gila. 

Tak hanya mencuri, 

menjambret, atau 

bahkan menjadi 

penipu, ada pula yang 

rela mengais kuburan 

demi mencungkil 

daging mayat yang 

baru saja di kuburkan” 

 

94 

3. Subordinasi “Kadang kala bila 

musim paceklik, aku 

hanya makan ubi atau 

singkong. Nasi tidak 

kusentuh sama sekali. 

Sebab ayahmu akan 

44 s.d. 45 



 
 

mendelik padaku dan 

bilang bahwa anak 

lelaki yang harus 

makan nasi. Tubuh 

mereka harus kuat. 

Apalagi, mereka 

sekarang juga ikut 

membantunya di 

ladang. Perempuan 

hanya bekerja di 

rumah. Aku mengurut 

dada kelaparan” 

 

  “Sudah takdirnya 

lelaki banyak istri! 

Kau perempuan, harus 

menurut padaku! Kau 

tak berhak apapun 

untuk menuntutku!” 

 

72 

  “Aku tak dapat 

membayangkan 

bagaimana kelak aku 

bila menjadi istrinya. 

Padahal usiaku belum 

genap tiga belas tahun. 

Menstruasi saja baru 

kualami belum lama 

ini. Aku sungguh 

takut. Aku belum siap 

untuk menjadi seorang 

istri, apalagi ibu. Aku 

masih ingin sekolah 

dan bermain congklak 

bersama teman-

temanku” 

 

74 



 
 

  “Sudah terlalu lama 

aku memendam rasa 

sakit ku terhadap 

suamiku selama ini. 

Suami yang tak pernah 

ingin berkompromi 

dengan piilihan-

pilihan ku. Suami yang 

selalu memandang 

sebelah mata 

pendapat-pendapatku. 

Dia melarangku untuk 

bekerja di luar rumah” 

 

137 

3. Kekerasan Fisik “Awalnya, saya 

hendak kabur. Tetapi 

ia mengancam Akan 

ku bunuh bila kamu 

menolak takdir mu. 

Pisau di acungkan 

tepat di muka saya 

sembari ia tetap 

menyusupkan penis 

polosnya ke dalam 

lubang saya yang 

purba. Kulit beradu 

gesek. Perih. Saya 

diam. Menangis. Saya 

merintih” 

 

4 

  “Ayah kembali 

menamparku dan 

menyeretku ke dalam 

kamar. Mengunci 

pintunya dari depan, di 

kantunginya kunci itu” 

 

75 



 
 

  “Di bawah temaram 

sinar lampu tidur, 

Yanto mendorong 

tubuhku hingga 

terjerembab di atas 

ranjang. Dia membuka 

pakaianku yang masih 

lengkap. Kemudian, 

tak sabaran, dia pun 

membuka kemeja yang 

sedari siang tadi di 

kenakannya saat 

mengucap sumpah 

pernikahan di depan 

ketua kampung. Aku 

hanya bisa pasrah dan 

dalam hati aku 

memanggil-manggil 

Ibu” 

 

76 

  “Sebuah pemandangan 

mengerikan menusuk 

bola mata ku Desai 

menjambak rambutmu, 

menampar pipimu dan 

mengataimu 

perempuan sundal” 

 

84 

  “Ia memaksa ku untuk 

telanjang. Aku 

menolak, karena aku 

tak menjalang 

untuknya. Marah 

mendengar nya, ia pun 

berusaha mencabik-

cabik pakaian ku” 

 

127 



 
 

  “Di raihnya kepalaku, 

dan dengan tenaganya 

yang kuat, dia menarik 

rambut ku sekuat 

tenaga hingga tak 

kusangka sejumput 

rambutku tercabut 

paksa dari kulit kepala 

bagian tengah” 

 

133 

  “Setiap kali ia salah 

mengeja ayat suci. 

Mang Ursin sebagai 

gurunya selalu 

menyuruhnya untuk 

membuka baju. 

Setelah tersingkap 

semua, Ursin turun 

membuka resleting 

celana. Berkatalah dia 

bagaikan utusan 

surgawi. Dahlia di 

dalam liangmu 

terdapat sarang iblis. 

Sini, Mang akan 

bunuh iblis itu dengan 

pedang surga. Penis 

Ursin pun segera 

melesak ke dalam 

liang Dahlia” 

 

170 

4. Kekerasan Pssikologis “Sering Ayah 

memarahi dan 

memakinya kalau 

suasana hati Ayah 

sedang tak bagus atau 

dia kalah banyak 

68 



 
 

dalam taruhan judi. 

Tetapi, Ibu hanya diam 

menerimanya” 

 

  “Perempuan terkutuk! 

Jangan banyak oceh! 

Awas, nanti kau akan 

mendapat hukuman 

dariku!” 

 

72 

  “Janda iblis itu harus 

mati! Allah ada di sisi 

kita! Allah Maha 

Besar tak mungkin 

kalah dengan 

cecunguk macam ini! 

Teriak Mang ursin 

yang ditunjuk jadi 

pemimpin kelompok 

itu” 

 

167 

  “Lihat tuh, kelakuan 

anak itu tak beda 

dengan ibunya! Darah 

setan apa yang 

mengalir dari dalam 

tubuhnya!” 

 

169 

 


